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 Abstrak - Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat model terbaik interaksi dari faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
merokok dan untuk mengetahu interaksi dari faktor-faktor penyebab perilaku merokok dengan variabel dependen pada 
karateristik perokok di kelurahan Kandang Limun. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah umur, jenis kelamin, 
tingkat pendapatan, tingkat penghasilan, kadar nikotin rokok dan kodisi lingkungan sosial. Data didapat dengan cara 
menyebarkan kuesioner dan dianalisis dengan menggunakan model log linear. Hasil penelitian dengan menggunakan model log 
linear terdapat interaksi satu arah, dua arah, tiga arah, empat arah dan lima arah masuk kedalam model terbaik. 
 
Kata Kunci: Model  log linear, perilaku merokok, kuesioner, interaksi 
 

1. Pendahuluan 
 
Model log linear adalah suatu model untuk memperoleh 
model statistika yang menyatakan hubungan antara 
variabel dengan data yang bersifat kualitatif yaitu skala 
nominal atau ordinal [8]. Model log linear digunakan 
untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel 
kategorik yang membentuk tabel kontingensi sebarang 
dimensi [7]. 
 
Menurut Ahriyanti [2] model log linear bisa dimodifikasi 
menjadi model logit. Model logit digunakan untuk melihat 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Penelitian ini menggunakan teknik model logit ordinal. 
 
Tabel kontingensi atau cross tabulation merupakan suatu 
metode statistik yang menggambarkan dua atau lebih 
variabel secara simultan dan  hasilnya ditampilkan dalam 
bentuk tabel yang merefleksikan distribusi  bersama dua 
atau  lebih  variabel dengan jumlah  kategori  yang  
terbatas [1]. 
 
Kasus merokok merupakan salah satu dari beberapa kasus 
yang melibatkan variabel dependen dan variabel 
independen yang memiliki skala kategorik. Berdasarkan  

 
jumlah rokok yang dihisap perokok dapat digolongkan 
menjadi empat kategori yaitu perokok berat (lebih dari 15 
batang rokok dalam sehari), perokok sedang (5-14 batang 
rokok dalam  
 
sehari) dan perokok ringan (1- 4 batang rokok dalam 
sehari) sehingga dalam penelitian ini melibatkan variabel 
respon dengan kategori berat, sedang dan ringan. 
 
Tabel Kontingensi  
      Tabel  kontingensi  merupakan  teknik  penyusun  data  
untuk  melihat hubungan antara variabel dalam satu tabel. 
Variabel yang digunakan merupakan variabel  kategorik  
yang  memiliki  skala  nominal  atau  ordinal  (Mahulae, 
2009) dalam [4]. Tabel  ini  dapat  digunakan  untuk  dua  
dimensi  (dua  variabel),  tiga  dimensi  (tiga variabel), 
atau bahkan lebih. 
 
Tabel Kontingensi 𝑰 × 𝑱 
Pada umumnya tabel dua dimensi memiliki dua variabel, 𝐼  
menggambarkan kategori dari variabel pertama dan 𝐽   
menggambarkan kategori variabel kedua. Sel 𝐼𝐽 tabel 
berisi frekuensi kejadian kombinasi  𝐼𝐽  dari dua kategori 
variabel. Tabel kontingensi dua dimensi dengan variabel 𝑋 
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sebagai variabel baris dan variabel 𝑌 sebagai variabel 
kolom [3]. 
 

Tabel 1. Tabel Kontingensi Dua Dimensi 

 
 
Keterangan : 
𝑛𝑖𝑗  : frekuensi pengamatan pada  baris ke-i dan kolom ke-j 
𝑛𝑖 .  : total marjinal pada variabel baris ke-i  
𝑛.𝑗   :  total marjinal pada variabel kolom ke-j  
𝑛    :  total frekuensi pengamatan 
𝑛...  = ∑ .𝐼

𝑖=1 ∑ .𝐽
𝑗=1 ∑ 𝑛𝑖𝑗𝑘 ∶𝐾

𝑘=1  jumlah nilai observasi pada 

baris ke-i, kolom ke-j dan layer (lapisan) ke-k.  
 
Model Log Linear  
Menurut [8] model  log linear  merupakan  suatu model 
untuk memperoleh model statistika yang menyatakan 
hubungan antara variabel dengan data yang bersifat 
kualitatif (skala nominal atau ordinal). Model log linear 
berguna untuk melihat pengaruh variabel dan interaksi 
variabel untuk dua variabel atau lebih Agresti [1]. 

 
Model Log Linear Dua Dimensi  
a. Model bebas (independen) 
Dalam model bebas tidak memuat interaksi antara dua 
variabel atau lebih 

    Log𝑚𝑖𝑗 = 𝜇 + λ𝑖𝑋 + λ𝑗𝑌                   (1) 
Keterangan: 
𝑚𝑖𝑗  : frekuensi harapan dalam sel-ij 
µ     : parameter rata-rata keseluruhan 
λ𝑖𝑋    : parameter pengaruh tingkat i  faktor X 
λ𝑗𝑌  : parameter pengaruh tingkat  j faktor Y 
b. Model Log Linear Lengkap 
Menurut [8] model lengkap merupakan model yang 
terdapat interaksi antara variabel-variabelnya dengan 
semua 𝑚𝑖𝑗  > 0. 

Log 𝑚𝑖𝑗 = µ + λ𝑖𝑋 + λ𝑗𝑌 + λ𝑖𝑗𝑋𝑌       (2) 
dimana 
𝑚𝑖𝑗  : frekuensi harapan dalam sel-ij 

µ     : parameter rata-rata keseluruhan 
λ𝑖𝑋   :parameter pengaruh tingkat i     faktor X 
 λ𝑗𝑌   :parameter pengaruh tingkat  j faktor Y  
  λ𝑖𝑗𝑋𝑌 :parameter pengaruh  faktor interaksi sel ke-IJ 

 
Model Log Linear Tiga Dimensi 
a. Model bebas (independen)  

Log 𝑚𝑖𝑗𝑘 = µ + λ𝑖𝑋 + λ𝑗𝑌 +  λ𝑘𝑍         (3)                               
dimana : 
𝑚𝑖𝑗𝑘  : frekuensi harapan dalam sel-𝑖𝑗  
µ       : parameter rata-rata keseluruhan  
λ𝑖𝑋      : parameter pengaruh tingkat 𝑖  faktor 𝑋 
λ𝑗𝑌    : parameter pengaruh tingkat  𝑗 faktor Y 
λ𝑘𝑍  :parameter pengaruh tingkat𝑘 faktor  𝑍  
 
b. Model Log Linear Lengkap  
    Log 𝑚𝑖𝑗𝑘  = 
    µ + λ𝑖𝑋 + λ𝑗𝑌 + λ𝑘𝑍 +  λ𝑖𝑗𝑋𝑌 +  λ𝑖𝑘𝑋𝑍 + λ𝑗𝑘𝑌𝑍 +    λ𝑖𝑗𝑘𝑋𝑌𝑍       (4) 
 
dimana           
𝑚𝑖𝑗  : frekuensi harapan dalam sel-ij 
µ     : parameter rata-rata keseluruhan 
λ𝑖𝑋   : parameter pengaruh tingkat i  faktor X 
λ𝑗𝑌    : parameter pengaruh tingkat  j faktor Y  
 λ𝑖𝑗 
𝑋𝑌  : parameter pengaruh  faktor interaksi sel ke-IJ 

λ𝑖𝑘𝑋𝑍 : parameter pengaruh  faktor  interaksi sel ke-IK 
 λ𝑗𝑘𝑌𝑍  : parameter pengaruh  faktor interaksi sel ke-JK 

 λ𝑖𝑗𝑘𝑋𝑌𝑍  : parameter pengaruh  faktor interaksi sel ke-IJK. 
 
Prosedur Dalam Analisis Model Log Linear  
1. Uji K-Way 
Menurut [8] dalam pengujian ini terdapat dua langkah 
pengujian pemodelan, yaitu:  
a. Pengujian interaksi pada derajat K atau lebih sama 
dengan nol (Test that K-Way and higher order effect are 
zero). Uji ini didasarkan pada hipotesis bahwa efek order 
ke-K dan yang lebih tinggi sama dengan nol. Pada model 
log linear hipotesisnya sebagai berikut. 
1. Untuk K = 3 
     H0 : Efek order ke-3 = 0 
      H1 : Efek order ke-3 ≠ 0 
2. Untuk K = 2 
     H0 : Efek order ke-2 atau lebih = 0 
     H1 : Efek order ke-2 dan yang lebih  



Dian Agustina, Joko Purnomo / Jurnal Gradien Vol. 11  No. 1 Januari 2015 :  1054-1060 

1056 
 

            tinggi ≠ 0 
3. Untuk K = 1 
     H0  : Efek order ke-1 atau lebih = 0 
     H1 : Efek order ke-1 dan yang lebih  
            tinggi ≠ 0 
 
b. Pengujian interaksi pada derajat K sama dengan nol 
(Test that K-Way effect are zero). 
Uji ini didasarkan pada hipotesis efek order ke-K sama 
dengan nol. Pada model log linear hipotesisnya sebagai 
berikut. 
1. Untuk K = 1  

 H0: Efek order ke-1 = 0 
 H1 : Efek order ke-1 ≠ 0 

2.  Untuk K = 2  
 H0 : Efek order ke-2 = 0 
 H1 : Efek order ke-2 ≠ 0  

3.  Untuk K = 3  
 H0 : Efek order ke-3 = 0 
 H1 : Efek order ke-3 ≠ 0 

 
c.Statistik uji yang digunakan adalah Likelihood Ratio Test 
(𝐺2), yaitu 

 𝐺2 = 2∑ ∑ ∑ 𝑛𝑖𝑗𝑘𝐾
𝑘=1

𝐽
𝐽=1

𝐼
𝑖=1 log �

𝑛𝑖𝑗𝑘
𝑚�𝑖𝑗𝑘

�  

 
d. Kriteria penolakan 𝐺2> χ2(𝑑𝑏;𝛼)  maka tolak 𝐻0. 

 
2. Uji Asosiasi Parsial 
Pengujian ini mempunyai tujuan untuk menguji semua 
parameter yang mungkin dari suatu model lengkap baik 
untuk satu variabel yang bebas maupun untuk hubungan 
ketergantungan beberapa variabel yang merupakan parsial 
dari suatu model lengkap [8]. Hipotesisnya sebagai 
berikut.  
1.  H0 : Efek interaksi antara variabel 1 

 dan variabel 2 = 0 
 H1 : H�0 

2.   H0  : Efek variabel 1= 0 
 H1  : H�0 

3.   H0  : Efek variabel 2 = 0 
    H1  : H�0 

Statistik yang digunakan adalah Partial Chi Square. 
Kriteria penolakan χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔2  > χ(𝑑𝑏;𝛼)

2  maka tolak H0. 
 
 

3. Pemilihan Model  
Menurut [5] metode Backward Elimination, Pada dasarnya 
menyelesaikan model dengan prinsip hirarki, yaitu dengan 
melihat model terlengkap sampai dengan model yang 
sederhana.  
 
Pengertian Perilaku Merokok 
Menurut Perwitasari (2006) dalam [6] merokok adalah 
perilaku yang komplek, karena merupakan hasil interaksi 
dari aspek kognitif, kondisi psikologis, dan keadaan 
fisiologis.  
1. Tipe-tipe Perokok 
Menurut Smet (1994) dalam [6] tipe-tipe perokok yaitu: 
a. Perokok berat bila mengkonsumsi rokok lebih dari 15 

batang rokok sehari 
b. Perokok sedang bila mengkonsumsi 5-14 batang 

rokok. 
c. Perokok ringan menghabiskan rokok 1-4 batang rokok 

sehari. 
 

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 
Merokok 

Faktor-faktor merokok yang dikemukakan oleh 
(Perwitasari, 2006) dalam [6] tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku merokok, yaitu : 
a. Faktor Biologis 
Banyak penelitian menunjukkan bahwa nikotin dalam 
rokok merupakan salah satu bahan kimia yang berperan 
penting pada ketergantungan merokok.  
b. Faktor Psikologis 
Merokok dapat bermakna untuk meningkatkankonsentrasi, 
menghalau rasa kantuk, mengakrabkan suasana sehingga 
timbul rasa persaudaraan, juga dapat memberikan kesan 
modern dan berwibawa. 
c. Faktor Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial berpengaruh terhadap sikap, 
kepercayaan, dan perhatian individu pada perokok. 
Seseorang berperilaku merokok dengan memperhatikan 
lingkungan sosialnya atau memperhatikan ada tidaknya 
perokok disekitarnya. 
d. Faktor Demografis 
Faktor ini meliputi umur dan jenis kelamin.  
e. Faktor Sosial – Kultural 
Kebiasaan budaya, kelas sosial, tingkat pendidikan, dan 
gengsi pekerjaan akan mempengaruhi perilaku merokok 
pada individu (Smet, 1994) dalam [6]. 
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2. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian statistik terapan yaitu 
suatu penelitian dengan menggunakan metode analisis 
model logit dan model log linear  guna mendapatkan suatu 
gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian.  
 
Dalam penelitian ini, terdapat 2 variabel yang digunakan 
yaitu variabel dependen dan variabel independen. 
Variabel-variabel tersebut adalah :  

Tabel 5. Variabel dependent, definisi operasional dan 
bentuk data 

 
 
 

Tabel 6. Variabel independen, defini operasional dan 
bentuk data 

 

 
 

Prosedur penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengumpulkan data melalui kuisioner. 
2. Menerapkan model log linear pada data  dengan 

menggunakan bantuan software SPSS. 
3. Merekapitulasi hasil. 
4. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang 

diperoleh. 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
1. Uji Kesesuaian Model Secara Simultan 

H0  : Interaksi k-faktor dan yang lebih 
         tinggi = 0 

H1  : Interaksi k-faktor dan yang lebih      
         tinggi ≠ 0  

Tabel. 7 Output uji kesesuaian model secara simultan 

 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa statistik Ratio 
Kesamaan Chi-Kuadrat untuk: 
1. 𝑘 = 1 dengan 𝛼 = 0.05 diperoleh nilai 

signifikannya 0.000 < 0.05  memberikan keputusan 
bahwa 𝐻0 ditolak, ini menunjukkan bahwa interaksi 
satu  arah terdapat dalam model. 

2. 𝑘 = 2  dengan 𝛼 = 0.05  diperoleh nilai 
signifikannya0.000 < 0.05  memberikan keputusan 
bahwa 𝐻0 ditolak, ini menunjukkan bahwa interaksi 
dua arah terdapat  dalam model.  

3. 𝑘 = 3 dengan 𝛼 = 0.05  nilai signifikannya0.012 <
0.05 meberikan keputusan bahwa 𝐻0 ditolak, ini 
menunjukkan bahwa interaksi tiga arah terdapat dalam 
model. 

4.  𝑘 = 4 nilai signifikan 1.000 > 0.05  memberikan 
keputusan bahwa 𝐻0 diterima, ini menunjukkan bahwa 
interaksi empat arah tidak terdapat dalam model. 

5. 𝑘 = 5 nilai signifikan 1.000 > 0.05  memberikan 
keputusan bahwa 𝐻0 diterima, ini menunjukkan bahwa 
interaksi lima arah tidak terdapat dalam model. 

6. 𝑘 = 6 dengan 𝛼 = 0.05  nilai signifikan 1.000 > 0.05  
memberikan keputusan bahwa 𝐻0 diterima, ini 
menunjukkan bahwa interaksi enam arah tidak 
terdapat di dalam model.  

 
Selanjutnya untuk melihat interaksi antar peubah bisa juga 
dilihat dengan nilai Statistik Pearson Chisq untuk 
𝑘 = 1,𝑘 = 2  dan𝑘 = 3 dengan 𝛼 = 0.05  nilai 
signifikannya 0.000 < 0.05 memberikan keputusan 
bahwa 𝐻0 ditolak, ini berarti secara signifikan menyatakan 
bahwa ada variabel utama dalam model dan minimal 
interaksi tiga  peubah harus ada dalam model. Kemudian 
ntuk 𝑘 = 4,𝑘 = 5 dan 𝑘 = 6 dengan 𝛼 = 0.05  nilai 
signifikan 1.000 > 0.05  memberikan keputusan bahwa 
𝐻0 diterima, ini bearti secara signifikan menyatakan 
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bahwa tidak ada interaksi empat peubah, lima peubah dan 
enam peubah terdapat dalam  model. 
 
Pengujian interaksi pada derajat K sama dengan nol (Test 
that K-Way effect are zero) didasarkan pada hipotesis efek 
order ke-K sama dengan nol. Pada model log linear 
hipotesisnya sebagai berikut: 
H0  : Interaksi k-faktor = 0 
H1  : Interaksi k-faktor ≠ 0  
 

Tabel. 8 Uji kesesuaian k-faktor dalam model 

 
 
Berdasarkan tabel di atas yaitu uji kesesuaian k-faktor 
dalam model terlihat bahwa statistik Ratio Kesamaan Chi-
Kuadrat untuk 𝑘 = 1,𝑘 = 2 dan 𝑘 = 3  nilai signifikan 
0.000 < 0.05 memberikan keputusan bahwa 𝐻0 ditolak 
dengan 𝛼 = 0.05 , ini berarti terdapat model dengan 
variabel utama, minimal interaksi tiga arah harus ada 
dalam model. Selanjutnya Untuk 𝑘 = 4 diperoleh nilai 
signifikan 0,997 > 0.05 dan untuk , 𝑘 = 5 dan 𝑘 =
6 diperoleh nilai signifikan1.000 >  0.05, ini berarti 𝐻0 
di terima untuk 𝑘 = 4, 𝑘 = 5 dan 𝑘 = 6 dengan 𝛼 =
0.05, ini menyatakan model dengan empat peubah, lima 
peubah dan enam peubah tidak signifikan. Begitu juga 
dengan uji statistik  Pearson Chisq untuk 𝑘 = 1,𝑘 = 2 
dan 𝑘 = 3 nilai signifikannya0.000 < 0.05, memberikan 
keputusan bahwa 𝐻0 ditolak dengan 𝛼 = 0.05 ,ini berarti 
bahwa model dengan interaksi satu arah, dua arah dan tiga 
arah menjelaskan hubungan antar variabel dalam model. 
Sedangkan untuk 𝑘 = 4 diperoleh nilai signifikan 
0.99 > 0.05 , ini bearti model empat arah tidak signifikan 
dalam menjelaskan hubungan antar variabel. Selanjutnya 
untuk 𝑘 = 5 dan 𝑘 = 6 diperoleh nilai signifikan 1.000 >
0.05, ini berarti 𝐻0 di terima untuk 𝑘 = 4,𝑘 = 5 dan 𝑘 =
6, yang menyatakan model empat arah, lima arah dan 

enam arah tidak signifikan  dalam  menjelaskan hubungan 
antar variabel.  
2. Uji Kebebasan Secara Parsial 
H0  : tak ada interaksi antar berbagai  
        variabel 
H1  : ada interaksi antar berbagai variabel 
 

Tabel 9. Output Uji Asosiasi Parsial 
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Adapun variabel-variabel yang mempunyai interaksi 
berdasarkan tabel diatas sebagai berikut: 
1. Pengaruh interaksi tiga arah antara variabel I*K*M 

dimana nilai statistik ujinya 0.000 < 0.05 maka 𝐻0 
ditolak. 

2. Pengaruh interaksi tiga arah antara variabel I*M*N 
dimana nilai statistik ujinya 0.001 < 0.05 maka 𝐻0 
ditolak. 

3. Pengaruh interaksi tiga arah antara variabel K*M*N 
dimana nilai statistik ujinya 0.000 < 0.05 maka 𝐻0 
ditolak. 

4. Pengaruh interaksi tiga arah antara variabel I*J*K 
dimana nilai statistik ujinya 0.000 < 0.05 maka 𝐻0 
ditolak. 

5. Pengaruh interaksi tiga arah antara variabel I*J*L 
dimana nilai statistik ujinya 0.008 < 0.05 maka 𝐻0 
ditolak. 

6. Pengaruh interaksi tiga arah antara variabel I*J*M 
dimana nilai statistik ujinya 0.000 < 0.05 maka 𝐻0 
ditolak. 

7. Pengaruh interaksi tiga arah antara variabel J*K*M 
dimana nilai statistik ujinya 0.001 < 0.05 maka 𝐻0 
ditolak. 

8. Pengaruh interaksi tiga arah antara variabel I*J*N 
dimana nilai statistik ujinya 0.001 < 0.05 maka 𝐻0 
ditolak. 

9. Pengaruh interaksi tiga arah antara variabel J*M*N 
dimana nilai statistik ujinya 0.001 < 0.05 maka 𝐻0 
ditolak. 

10. Pengaruh interaksi dua arah antara variabel I*K 
dimana nilai statistik ujinya 0.000 < 0.05 maka 𝐻0 
ditolak. 

11. Pengaruh interaksi dua arah antara variabel I*L 
dimana nilai statistik ujinya 0.000 < 0.05 maka 𝐻0 
ditolak. 

12. Pengaruh interaksi dua arah antara variabel L*M 
dimana nilai statistik ujinya 0.006 < 0.05 maka 𝐻0 
ditolak. 

13. Pengaruh interaksi dua arah antara variabel L*N 
dimana nilai statistik ujinya 0.000 < 0.05 maka 𝐻0 
ditolak. 

14. Pengaruh interaksi dua arah antara variabel I*J 
dimana nilai statistik ujinya 0.007 < 0.05 maka 𝐻0 
ditolak. 

15. Pengaruh interaksi dua arah antara variabel J*K 
dimana nilai statistik ujinya 0.000 < 0.05 maka 𝐻0 
ditolak. 

16. Pengaruh interaksi dua arah antara variabel J*L 
dimana nilai statistik ujinya 0.000 < 0.05 maka 𝐻0 
ditolak. 

17. Pengaruh interaksi dua arah antara variabel J*M 
dimana nilai statistik ujinya 0.004 < 0.05 maka 𝐻0 
ditolak. 

18. Pengaruh interaksi satu arah variabel N dimana nilai 
statistik ujinya 0.000 < 0.05 maka 𝐻0 ditolak. 

19. Pengaruh interaksi satu arah variabel M dimana nilai 
statistik ujinya 0.000 < 0.05 maka 𝐻0 ditolak. 

20. Pengaruh interaksi satu arah variabel L dimana nilai 
statistik ujinya 0.000 < 0.05 maka 𝐻0 ditolak. 

21. Pengaruh interaksi satu arah variabel K dimana nilai 
statistik ujinya 0.000 < 0.05 maka   𝐻0 ditolak. 

22. Pengaruh interaksi satu arah variabe dimana nilai 
statistik ujinya 0.000 < 0.05 maka   𝐻0 ditolak. 

23. Pengaruh interaksi satu arah variabel I dimana nilai 
statistik ujinya 0.000 < 0.05 maka 𝐻0 ditolak. 

 
3. Menyeleksi Model Terbaik 
Pemilihan model terbaik dilakukan dengan menggunakan 
metode Backward Elimination. Backward Elimination 
yaitu dimulai dari model penuh (saturated) dan secara 
berurutan mengeliminasi model [1]. Setelah dilakukan Uji 
Backward didapat bahwa model terbaik.  
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   Log𝑚𝑎𝑏𝑐𝑑𝑒𝑓  =  µ + 𝜆𝑎𝐼 + 𝜆𝑏
𝐽 + 𝜆𝑐𝐾 + 𝜆𝑑𝑙 + 𝜆𝑒𝑀 + 𝜆𝑓𝑁 +

𝜆𝑎𝑏
𝐼𝐽 + 𝜆𝑎𝑐𝐼𝐾 +  𝜆𝑎𝑑𝐼𝐿 + 𝜆𝑎𝑒𝐼𝑀 + 𝜆𝑎𝑓𝐼𝑁 + 𝜆𝑏𝑐

𝐽𝐾 + 𝜆𝑏𝑑
𝐽𝐿 + 𝜆𝑏𝑒

𝐽𝑀 +

𝜆𝑏𝑓
𝐽𝑁 + 𝜆𝑐𝑑𝐾𝐿 + λ𝑐𝑒𝐾𝑀 + λ𝑐𝑓𝐾𝑁 + λ𝑑𝑒𝐿𝑀  + λ𝑑𝑓𝐿𝑁 + λ𝑒𝑓𝑀𝑁 +  λ𝑎𝑏𝑑

𝐼𝐽𝐿 +

λ𝑎𝑐𝑑𝐼𝐾𝐿 + λ𝑎𝑐𝑒𝑓𝐼𝐿𝑀𝑁+ λ𝑏𝑐𝑑𝑒𝑓
𝐼𝐽𝐾𝑀𝑁 + λ𝑏𝑐𝑑𝑒𝑓

𝐽𝐾𝐿𝑀𝑁                
 

 
4. Kesimpulan 

 
Model log linear terbaik yang diperoleh dengan 
menggunakan data perokok di Kelurahan Kandang Limun 
Bengkulu adalah 
     Log𝑚𝑎𝑏𝑐𝑑𝑒𝑓  =  µ + 𝜆𝑎𝐼 + 𝜆𝑏

𝐽 + 𝜆𝑐𝐾 + 𝜆𝑑𝑙 + 𝜆𝑒𝑀 + 𝜆𝑓𝑁 +

𝜆𝑎𝑏
𝐼𝐽 + 𝜆𝑎𝑐𝐼𝐾 +  𝜆𝑎𝑑𝐼𝐿 + 𝜆𝑎𝑒𝐼𝑀 + 𝜆𝑎𝑓𝐼𝑁 + 𝜆𝑏𝑐

𝐽𝐾 + 𝜆𝑏𝑑
𝐽𝐿 + 𝜆𝑏𝑒

𝐽𝑀 +

𝜆𝑏𝑓
𝐽𝑁 + 𝜆𝑐𝑑𝐾𝐿 + λ𝑐𝑒𝐾𝑀 + λ𝑐𝑓𝐾𝑁 + λ𝑑𝑒𝐿𝑀  + λ𝑑𝑓𝐿𝑁 + λ𝑒𝑓𝑀𝑁 +  λ𝑎𝑏𝑑

𝐼𝐽𝐿 +

λ𝑎𝑐𝑑𝐼𝐾𝐿 + λ𝑎𝑐𝑒𝑓𝐼𝐿𝑀𝑁+ λ𝑏𝑐𝑑𝑒𝑓
𝐼𝐽𝐾𝑀𝑁 + λ𝑏𝑐𝑑𝑒𝑓

𝐽𝐾𝐿𝑀𝑁  
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